ABSTRAK

Konsep keluarga alternatif di Jepang berkembang seiring dengan perubahan aspek
sosial, ekonomi, dan nilai budaya masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana pandangan dan penerimaan masyarakat Jepang
terhadap konsep keluarga alternatif, khususnya di Kota Amakusa, Prefektur
Kumamoto, Jepang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui wawancara mendalam terhadap 10 (sepuluh) narasumber yang terdiri dari
3 (tiga) laki-laki dan 7 (tujuh) perempuan warga negara Jepang dengan latar
belakang sosial yang beragam. Wawancara pengambilan data dilaksanakan dari 1-
15 April 2025. Analisis data dilakukan dengan menerapkan teori konstruksi sosial
dari Berger dan Luckmann (1991), yang menekankan proses eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi-dalam pembentukan realitas sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden berpandangan positif terhadap keberadaan keluarga
alternatif. Dari berbagai faktor yang ada, faktor ekonomi menjadi faktor pendorong
utama terbentuknya keluarga alternatif, seperti keluarga kolektif, keluarga pilihan,
dan keluarga bebas. Cara pandang dan gaya hidup baru dari budaya Barat serta nilai
pengembangan diri menjadi prioritas utama bagi masyarakat Jepang. Berdasarkan
teori konstruksi sosial, keluarga alternatif terbentuk melalui proses eksternalisasi
dalam bentuk penciptaan pola hidup baru, diobjektivasikan melalui penerimaan
masyarakat, dan diinternalisasikan sebagai realitas sosial baru yang dianggap wajar.
Dengan demikian, keluarga alternatif kini tidak - lagi dipandang sebagai
penyimpangan, melainkan sebagai bentuk adaptasi masyarakat terhadap dinamika
sosial dan budaya kontemporer di Jepang.
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ABSTRACT

The concept of alternative families in Japan has developed alongside changes in
the social, economic, and cultural values of society. This study aims to explore how
Japanese people perceive and accept the concept of alternative families,
particularly in Amakusa City, Kumamoto Prefecture, Japan. The research employs
a descriptive qualitative approach through in-depth interviews with ten (10)
Japanese nationals, consisting of three (3) men and seven (7) women from diverse
social backgrounds. Data collection interviews were conducted from April 1 to
April 15, 2025. Data analysis was carried out using Berger and Luckmann's (1991)
social construction theory, which emphasizes the processes of externalization,
objectivation, and internalization in the formation of social reality. The findings
show that respondents have a positive view of the existence of alternative families.
Among various factors, the economic factor is the main driver behind the formation
of alternative families, such as collective families, chosen families, and free families.
New perspectives and lifestyles influenced by Western culture, as well as the
prioritization of self-development values, have become key aspects for Japanese
society. Based on social construction theory, alternative families are formed
through the process of externalization in creating new lifestyles, objectivated
through public acceptance, and internalized as a new social reality that is
considered normal. Thus, alternative families are no longer viewed as deviant but
as a form of social and cultural adaptation in contemporary Japanese society.

Keywords: alternative family, Berger and Luckmann, Japanese society, social
construction

xXvi



EE

HARICE T 2 REW AKEOBERIE, thamy, #FN. 2 LCUUrfiifE
BoOZe L DICHRELTE 2, RIFFEIL. BARKETICELT, HA
ADBREBEW R EE WIS E LD X5 ICHML, ZTANTHED0%E
oz eZHME LTW5B, KifFECld, BRI T 7'v —F % Hv,
Skt RERFOHAAT (Lwd) & (OBBEE= (2A) 4.
7t (r7n) %) ZxRic, PGS v A2 —%EfiL 7z, T— X
INERZZOZHEFEMA—H2bFHHECiTbiliz, 7 — 20t #
KB FE OTEHGEIRIC BT 5 IME - ZRE - Wb 7'e + X % i@di3 2
N—=H =Ly 7=y (191) Otk REFEMEm %2 EH L 72,
B DR BIEEZE DL L IRBHARFIEDFECH L CHEN: A%
N L7z, B4 REROH T, REFNERSRBN 25K0E GEREERESE,
RIS R, BRBEEKERE) OBERERT ERERTH LI L3 AL D
780 7z, PO DREE 2R T i L ilfE@dle 74 7 22 40, Z L
THEHEZEHAT 2HAPHARKC S W TEHELRERE L->TW 5,
HEAMEMRmO BRI b L5 & BN RSEEIH L WA TERK ORI &
W ) IMEDIETE 2R CIE & . RN EFIC X o TR BTN, T H I
(M7= DR & LCHAL I NS Z L CHiA-GHAmBHEL LTESELT
Wb, L7zRoT, RBERNZRFEITD 1ZC@EME AR INEDDTIERL,
HRAARESICE T 240 - UL XA F 17 2~D#EIED—BiE L L
THE I T,

F—U—F ==y r=s UBENRE. BHARGS, thafisg

Xvil



